\“_\\ . “'\“'l’."l;‘,s BAB I

A. Latar Belakang Masalah
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kepribadian dan karakter manusia. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
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mencerdaskan kehidupan bangsa dari aspek intelektual semata, tetapi juga
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berfungsi untuk membentuk karakter dan akhlak peserta didik agar menjadi
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manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks
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pendidikan nasional, pembentukan karakter religius menjadi salah satu tujuan
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tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan
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bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
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Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, anak-
anak dihadapkan pada berbagai tantangan moral dan spiritual. Arus informasi
yang begitu cepat, pengaruh media sosial, serta perubahan pola kehidupan
sosial berpotensi menimbulkan degradasi nilai-nilai religius dan moral pada
anak. Fenomena seperti menurunnya kedisiplinan dalam beribadah, kurangnya

sopan santun, lemahnya tanggung jawab, serta rendahnya kepedulian sosial
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menjadi permasalahan yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius perlu
mendapatkan perhatian yang serius sejak usia dini.? Salah satu kunci sukses
bagi pemimpin Pendidikan dipersyaratkan memiliki kepribadian berbasih
akhlak karimah dalam rangka menerapkan Pendidikan karakter,?
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'Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisem Pendidikan Nasional

2Salsa Nurhabibah, “Pendidikan Karakter di Era Digital: Tantangan dan Strategi dalam
Membentuk Generasi Berakhlak Mulia”, Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam , Vol.
3, No. 3, Mei 2025, him. 194. DOI: https://doi.org.10.61132/jmpai.v3i3.1099 .

3Maimunah Maimunah, “Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Karakter”, Al-Afkar :
Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2014.

-Suruamiaq yeyid nee synuad wep sin1i uizi edue) [RISIoWoY uenin) ynjun rur uauwiny

ue3uap 1ensas ‘synuad eido yey ueyyresusw edue) Yrwapeye osodal Ip a1 uawnyop uBYISngLIsIpt
“e1sauopuy 1p v1d1D) ey

LISBIPU] WES] SBISIIATU[)


https://doi.org.10.61132/jmpai.v3i3.1099

(=S T L1

IeIje

e e

ISLIBIZ

suelei(

=]
=]
=)
=
==

]

=
==

eA

=

"EIS2UOpPUT Ip NYB[Iq 3

owr uep uedwiAuow

ue3uap 1ensas ‘synuad eido yey ueyyresusw edue) Yrwapeye osodal Ip a1 uawnyop uBYISngLIsIpt

| at

ue

ue
12

c o+ = =

JuRIR[Ip B3I

L

EYEUINIP H‘.Ll'l‘.P uep

TS UES T

unuaday ynjun urzr edue

I}

1) ue3uap 1ensas syues ueyeuayrp jedep vidod yey ueres3ue[od neje [BISIdWOY UL

“Isouopuy 1p eidi) yey

=T

1o

T?:UJ[“P L[IT‘]I]."}L"(]JC‘LUP 111“.‘]!|\.}PUJJ uep

“19qUINS UBYWN)UBIUAUL Ut
‘Sueuamiaq yeyid neje sinuad wep sipn1ia) wizi edue) [eISIawoy uening yniun rar uaurmn:

suepun)-suepup) sunpuri( vidi) yeHy

LISBIPU] WES] SBISIIATU[)

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter religius tidak
dapat dipisahkan dari nilai-nilai Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman hidup, tetapi juga sebagai sumber utama dalam pembinaan
akhlak dan karakter manusia. Oleh karena itu, pendidikan Al-Qur’an menjadi
salah satu sarana yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai
keimanan, ketakwaan, kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab pada anak.
Salah satu bentuk lembaga pendidikan nonformal yang berfokus pada
pendidikan Al-Qur’an adalah Rumah Tahfidz Al-Qur’an.*

Rumah Tahfidz Al-Qur’an merupakan lembaga pendidikan Islam
nonformal yang bertujuan membina anak-anak agar mampu membaca,
menghafal, memahami, serta mengamalkan isi Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari. Keberadaan rumah tahfidz menjadi alternatif pendidikan
keagamaan di tengah keterbatasan waktu pembelajaran agama di sekolah
formal. Melalui kegiatan tahfidz, muraja’ah, pembiasaan ibadah, serta
penanaman adab dan akhlak Islami, rumah tahfidz diharapkan mampu
membentuk karakter religius anak secara berkelanjutan.®

Namun demikian, keberhasilan rumah tahfidz dalam meningkatkan
karakter religius anak sangat ditentukan oleh strategi pendidikan yang
diterapkan. Strategi pendidikan mencakup perencanaan, metode pembelajaran,
pendekatan pendidik, pola pembiasaan, serta sistem evaluasi yang digunakan
dalam proses pendidikan. Tanpa strategi yang tepat, kegiatan tahfidz berpotensi
hanya berorientasi pada capaian hafalan semata, tanpa diiringi dengan
perubahan sikap dan perilaku religius anak. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kuantitas hafalan, tetapi juga

kualitas pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.®

“Munzir Hitami, dkk, “Nilai- Nilai dan Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an perspektif

Pendidikan Islam”, Jurnal Penelitian llmiah Interdisipliner, Vol. 9, No. 12, Desember 2025, him.
541.

5Siti Qomariyah, dkk, “Peran Rumah Tahfidz Qur’an ASHABIQ Sukabumi dalam

MeningkatkanKemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Santri, Jurnal Ilmiah Bidang Sosial,
Ekonomi, Vol. 2, No. 6, 2025, him. 69.

®Yuniatari, “Pendidikan Tahfidz Pada Anak Usia Dini: Strategi Penguatan Nilai Moral

Keagamaan Pada Masa Pandemi Covid-19”, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Sunan Kalijaga,
2022), him. 17.



Rumah Tahfidz Daarut Tabshir Tembilahan merupakan salah satu
lembaga pendidikan Al-Qur’an yang berperan aktif dalam membina anak-anak
di wilayah Tembilahan. Lembaga ini tidak hanya berfokus pada pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter religius melalui
pembiasaan ibadah, penanaman adab Islami, kedisiplinan, serta pembentukan
sikap spiritual dalam keseharian santri. Keunikan strategi pendidikan yang
diterapkan di Rumah Tahfidz Daarut Tabshir menarik untuk dikaji lebih
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mendalam, khususnya dalam kaitannya dengan peningkatan karakter religius
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Berdasarkan hasil observasi awal di Rumah Tahfidz Daarut Tabshir
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Tembilahan, berbagai program pembinaan karakter religius telah dilaksanakan

secara rutin. Program tersebut meliputi kegiatan menghafal Al-Qur'an
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(tahfidz), muraja’ah hafalan, salat berjamaah, salat Dhuha, pembiasaan
membaca doa sebelum dan sesudah belajar, pembinaan adab kepada guru dan
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sesama santri, siraman rohani, serta kegiatan Safari Ramadan. Selain itu, ustaz

dan ustazah memberikan keteladanan dalam bersikap, membiasakan santri

menjaga kebersihan lingkungan, serta menanamkan sikap disiplin dalam
mengikuti seluruh kegiatan di rumah tahfidz.®

Meskipun berbagai program tersebut telah dilaksanakan, pembentukan
karakter religius anak belum selalu berjalan secara optimal. Masih terdapat

santri yang kurang disiplin mengikuti kegiatan, belum konsisten menerapkan
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adab dan kebiasaan religius di luar rumah tahfidz, serta memiliki tingkat

motivasi dan pemahaman yang berbeda-beda akibat latar belakang keluarga
dan lingkungan yang beragam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

pelaksanaan program yang baik belum tentu menghasilkan karakter religius
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yang optimal pada setiap anak. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih mendalam

mengenai strategi pendidikan yang diterapkan oleh Rumah Tahfidz Daarut

Tabshir Tembilahan dalam meningkatkan karakter religius anak®

"Hasil Observasi Rumah Tahfidz Daruttabshir Tembilahan pada hari Sabtu tanggal 27
Desember 2025 Pukul 13.52 WIB.

8Ibid.,

®Ibid.,

‘sinuad eidio yey ueyyedusw edue) “Yrwapeye mojisodal Ip rul uawmyop ueyisnguisipuaw uep uedwifuaw ye

‘Sueuamiaq yeywd neje

“pIsouopuy 1p vidi) yey nn ued

ue3UuIp 1BNSS
LIS eIpU] WR[S] SB)ISIdAIU)



1

e e

= =2 o

==

=

"EIS2UOpPUT Ip NYB[Iq

st

aw uep ueduwAuaw yeyraq eAut

‘synuad v1do ey ueyyresuaw edue) “Yruwapeye 1o11sodal Ip [l UdWwnyjop UueyIsngrisipr

ue3UuIp 1BNSS

c o+ = =

eyeuayIp jedep uep Surre[Ip B3I

L

TS UES

“pIsouopuy 1p eidi) yey N ueduap 1ensas isyues ueyeuayip jedep vido yey ueredduefad neje [eisiowoy uedunuaday ynyun urzr edue

=T

(4]
=5
=]
=
B
gs]
(1]
=
0.
=
L
B
0.
=)
(1]
=
=
(1]
=
I
B
ol
a
=
=]
o
(=]
=
=
(1]
=
Q
5]
=]
=
B
B
=
=
w
=
=
g
(1]

‘Fueuamiaq yeyrd neie sinuad wep syniia) urzi edue) [RISISWOY UBNM] YNIUN TUI TSWNYOP U

suepu)-suepun) sunpurfiq #di) jeH

LISBIPU] WES] SBISIIATU[)

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan pendidikan tahfidz Al-Qur'an
di Rumah Tahfidz Daarut Tabshir Tembilahan masih menghadapi beberapa
kendala dalam membentuk karakter religius anak. Pendidikan lebih berfokus
pada pencapaian hafalan daripada internalisasi nilai-nilai religius dan akhlak.
Selain itu, perbedaan latar belakang keluarga, keterbatasan waktu pembinaan,
serta pengaruh lingkungan dan perkembangan teknologi turut memengaruhi
keberhasilan pembentukan karakter religius. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pendidikan yang lebih komprehensif melalui sinergi antara Rumah
Tahfidz, keluarga, dan masyarakat agar nilai-nilai religius dapat tertanam dan
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Penulis memandang
perlu untuk melakukan penelitian mengenai strategi pendidikan Rumah
Tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter religius anak, dengan
mengambil studi kasus di Rumah Tahfidz Daarut Tabshir Tembilahan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
strategi pendidikan yang diterapkan, faktor pendukung dan penghambatnya,

serta kontribusinya dalam pembentukan karakter religius anak.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Karakter religius anak belum sepenuhnya terbentuk secara optimal,
meskipun telah mengikuti pendidikan tahfidz Al-Qur’an di Rumah Tahfidz
Daarut Tabshir Tembilahan.

2. Fokus pendidikan tahfidz masih cenderung menitikberatkan pada capaian
hafalan, sementara internalisasi nilai-nilai religius dan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari belum terukur secara sistematis.

3. Perbedaan latar belakang keluarga dan lingkungan sosial santri
memengaruhi tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai religius
anak.

4. Keterbatasan waktu pembelajaran dan intensitas pembinaan menjadi
kendala dalam mengoptimalkan strategi pendidikan karakter religius.



= =2 o

==
==

=

"EIS2UOpPUT Ip NYB[Iq

u.'\uwr;‘_ .
v
P o
: - 5
._} )
L =
=y &
o
o
oY
(=] —
— o
Qo a >
B B =
m e 5
=] o3
— —
= d
= Iz

oW uep ut

ueduap 1ensas ‘siynuad vido ey ueyyesusw edue) “Yrwapeye 11071s0dal Ip Ul USWNYOp UBYISNQLISIPL

c o+ = =

- =

EYEUINIP

TS UES T

“eisauopuj 1p v1diD) e ] ueSuap rensas isyues ueyeuayp 1edep vido yey uesedduepad neye [eisiswos uedun

"IqUINS uRywWnjuesuaw urguap ueyyajoqradip ueyprpuad uep ‘uenipuad i

suepu)-suepun) sunpurfiq #di) jeH

‘Suruamiag yeyid neie sinuad wiep sipniia) uizi edue) eisiawoy uening ynjun mi uawnyop UByIs

LISBIPU] WES] SBISIIATU[)

5. Pengaruh lingkungan luar dan perkembangan teknologi menjadi tantangan

tersendiri dalam mempertahankan karakter religius anak di luar

lingkungan Rumah Tahfidz.

C. Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana strategi pendidikan rumah tahfidz Al-Qur’an Daarut Tabshir
Tembilahan?

Bagaimana strategi pendidikan di Rumah Tahfidz Al-Qur’an Daarut Tabshir
Tembilahan dalam meningkatkan karakter religius anak?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi
pendidikan Rumah Tahfidz Al-Qur’an Daarut Tabshir Tembilahan dalam
meningkatkan karakter religius anak?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pendidikan rumah tahfidz Al-Qur’an

Daarut Tabshir Tembilahan

. Untuk mengetahui bagaimana strategi pendidikan di rumah tahfidz Al-

Qur’an Daarut Tabshir Tembilahan dalam meningkatkan karakter religius
anak?

Untuk Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan strategi pendidikan rumah tahfidz Al-Qur’an Daarut Tabshir

Tembilahan dalam meningkatkan karakter religius anak

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis dan

praktis.

a.

Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan kontribusi  dalam pengembangan khazanah keilmuan,
khususnya dalam bidang pendidikan Islam dan pendidikan karakter.
Penelitian ini dapat memperkaya teori dan konsep mengenai strategi

pendidikan rumah tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan karakter



* UNIVES
ARH En
Ers

religius anak, terutama pada lembaga pendidikan Islam non formal.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.

o Zwiwow i £ b Manfaat praktis
;—' f 1. Bagi Rumah Tahfidz Daarut Tabshir Tembilahan Kabupaten Indragiri
EEEEE Hilir
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan masukan dalam meningkatkan kualitas strategi pendidikan tahfidz
Al-Qur’an, khususnya dalam upaya membentuk dan menguatkan

karakter religius anak secara lebih terarah, sistematis, dan
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berkelanjutan.
2. Bagi Pendidik/Ustadz di Rumah Tahfidz

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan referensi
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mengenai strategi, metode, serta pendekatan pendidikan yang efektif
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dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada anak, sehingga dapat
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz dan
pembinaan akhlak santri
3. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik dan
sumber data awal bagi mahasiswa atau peneliti lain yang ingin
mengkaji lebih lanjut tentang strategi pendidikan tahfidz Al-Qur’an
dan penguatan karakter religius anak.
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